BAB II
PENGERTIAN UMUHM

TENTANG KEKUASAAN ORANG TUA TERHADAP ARAK

A. Pengertian Kekuasaan Orang tua Terhadap Anak dalam

Islam

Sehubungan dengén kekuasaan orang tua terhadap
anak di dalam Islam telah diatur tersendiri dengan isti-
lah hadhanah. Adapun pendertian hadhanah dari segi bahasa
menurut Prof. Mahmud Yunus, dalam bukunya kamﬁs Arab -

Indonesia, kata hadhanah berasal dari bahasa arab:

W—L;P‘“U’QD
Artinya

Mengasuh anak, memeluk anak. (Muhammad Yunus,

Prof: 1973 : 103)
Sedangkan pengertian hadhanah menurut istilah
adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh Abi Yahya Zaka
riyva Al Anshori, di dalam kitabnya Fathul Wahah mengata-

}.{’dn M |
lﬁ%sWe\:.GJrL facec _,»@q{uj[y;%w\

-Lﬁﬁljrf“/e,%@
Artinya

Hadhanah menurut syara’  yaitu mendidik orang yang
belum mampu menjaga persoalannya apa yang berman-
fa at dan melindungi dari segala apa yang membahaya-
kannya walaupun orang itu sudah besar ataupun gila.
(Fathul Wahab, juz : II, 122 ).



Tamyiz tanpa perintah dari padanya, menyediakan sesuatu

yahg;méhjadikan kébaikannya, menjaga dari'yang‘mEnyéki—

tinva dan merusaknya, mendidik jasmanii rohani dan

"akalnya agar mempq befdiri'ééndifi~meh§ﬁaQapi hidup dan

memikul tanggung Jawabnya. { Fikh Suﬁngﬁg ju: 2 IT,

agg y v

»Dalam- buPu Ilmu Flklh Proyek Departem=nt ‘Agama
mendeflnlslkan hadhanah adalah pendldlkan dan pemellha—
raan anak se3ak darl lahlr sampa1 ia éanggup berdiri'
sendiri mengurus dlrlnya yang dllakukan uleh keraﬁatw
O”anék 1tu. Hadhan%h‘merupakan hak‘darl hédhln, sedangkan

'pendldlkanv‘belum tentu merupaian hak dari pendldlk. (

Ilmuw Figik II, = 206 ) .

Dari #Ebérapa.definisi te?sebqt'idiatas,f dapa£ 
diaﬁbil ;uatd:kesimbdlah bahwa’hadhanéh adaiah' ﬁemélif
haraan 'anak,‘mendidik;‘mehimpin, mengatuE dah menjaga -
segmla hallanaL ;vénab yang "belum. dapnt mengatur"difi—

nya sendlrl. Termasuk disini adalah blaya Peperann'

anaP sampal pada anak mampu berdiri. mengurus dlrlnya.‘

Kekuasaan hadhanah ini dlpengangloleh ayah' dan
ibu bersama-— sama. dan Jlka perkaWLnan mereka putus maPa'
1bu  memegang kekuasaan 1tu hlngga 'anav menJadl mu—
mayyiz. Jika telah mencapai mésa dewasa atau ~mumayyiz
terserah Pepada =i anak untuk memlllh 51apa yang akén

di tunjuk snbagal wall.
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Dari dEflnlSl tersebut di ata= penulis slmpulban

bahwa hadhanah itu menJaga, mendidilk :dan memelihara

pada anak yang belum dewasa atau belum mempu mengurus

dirinva sendiri.

Dalam pada itu Imam Tagiyuddin Abi Bakar bin

Muhammad Al Husairi, dalam kitabnya Kifayatul Ahyvar
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Artinva :
" Hadhanah adalah pelajaran dengan cara menjaga
anak atau orang belum pandal dan belum mampu mengu-—
rusi persoalan sendiri dan mendidiknya kebaikan,

2rta melindunginya dari bahaya .yang menimpa diri

ranq Atu sendiri. ( Kifavatul Ahyar. tth : 151 :11
( HR. SUnan Abu Dawud )

Al Jéziri,"mendifinisikan Hadhanah menurut
syara’ aﬁalah pemeliharaan anak kecil,' orang lemah,
orang gila atgu sudah beéar tetapi mumayyiz dari apa
yang dapat memberikan madharat kepadanyag.kemampuan dan
mengusahakan~pendidikannya, mengusahakan kemaslahatan-—
nya beruﬁa-k bersihén dan memberiF=n makqn dan mengu=a~

ha&an apa saja yang meniadikan Lesenangannya. ( Al Figh

Ala Mahzibil Arba’ah juz : IV, : 994 ).

Sayyid Sabiq, mendifinisikan hadhanah sebagai
melaikukan pemelihai-aan anak - anak yang masih kecil,
iaki — laki atau perempuan atau yang sudah besar tetapi
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relum  Femegang kekuasaan terhadap dirinya. Biasanva
kalav ibu  meninggal yang menggantikannya adalah ibu

dari 1bu dan seterusnva be atas.
B. Dasar dalam Kekuasaan Orang Tua Terhadap Anak

Didalam kekuasaan arang tua terhadap anak ada
dua macam hekuasaan yaitu kelbuasaan pada diri anak yang
berisi &euajiban arang tua untuk memelihara, mengasuh,
mendidik dan mencukupi segala kebutuhannya atau naflah
sang  dalam syari’at islam disebut hadhanah,kedua anak
adalah kekuaéaan orang tua terhadap harta kekayaan anak
¥ang dalam islam disebut Wilayah al Mal. EKekuasaan
orang tua ini perlu ditegaskan kembali terutama vang
berkeraan dengan dasar/sumber hukumnya yaitu dari nash
&l gqur’an maupun Al Hadits. Adapun dasar hukum hadhanah

adalah. \
1. Nash Al Qur’an

Femeliharaan anak hukumnya wajib. Femeliharaan
ini dilakukan oleh kerabat anak itu sesui dengan urutan
hadhanah. Mengabaikan pemeliharaan anak bérarti mengha-
dapkan anak-—anak tersebut pada mara bahaya kebinasaan
dan hari depan yang suram di dunia dan akherat. Firman

@

Allah SWT di dalam surat Al Tahriﬁ H =) |
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Artinya :

" Hai orang - orang yanb berriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dan dari api neraka vang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu . ( DAFAG
BRI, 1986 : 951 ).

Didalam surat At Tahrim avat enam ( &6 ) ini
Allah memerintahkan kepada orang tua supaya memelihara
keluargaﬁya dari api neraka. Dengan demikian erang tua
dan kerabtnya berkewajiban mendidik'anak—anaknya menja—

ci orang yang beragama seperti firman Allah didalam

DTy

surat Al Bagarah : 233,
‘—’.J‘c;ic;wb/udﬁo&:,)g‘wfy,u;\
s sbls Enlynly Gl Al Aoy sl 1) P
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Artinya : Qf“ﬁs;}c@@;}‘&ﬁ

" Fara ibu hendaknya menyusukan anatnya selama dua
tahun  penuh yaitu bagi vang ingin menyempurnakan
penyusuannua, dan kewajiban ayvah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’rup.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesenggupannya. Janganlah seorang 1bu menderita
Fesengsaraan  karena anaknya dan seorang avah
menderita karena anaknva, dan warispun bertewaji-
ban demikian. ( DEFAG RI, 1986 : 97 ).

Yyt 1Nl merupakan dasar kewajiban orang tua
terhadapnya untuk memel ihara, merawat dan memberi
nafkah keluarga.

2. Al Hadits.

Orang yang berhak dan berkewajiban melaksanakan
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hadhanah adalah arang—orang tuanya, apabila orang tua
€1  anak telah bercerai, maka ibunyalah yang berhak
memelihara anak tersebut. Sedangkan perbelanjaannya
menjadi tanggung jawab ayahnya, karena kewajiban naflkah
kLepada anak vang belum dewasa tidak akan hilang
meskipun‘ telah bercerai ataupun kekﬁasaannya

dicabut. Sebagaimana telah dijelas#an oleh Rosulallah :
\.\ @c.ﬁ*-’\ \,,,uu”/b @by‘@;}@v\ﬁu‘ AL s
@&L;DL\ ; ;yd,%;\xaq)g_ug\&ﬁadg@wg
'FL,,g}FA&/-U\C}aﬁf‘U\ J WL;AQL‘@W% 'c,:‘%)/
S04 e

Q‘M}J’J}J&g‘cjd) dé %w\c;a‘

Artinya :

" Dari abdillah bin Umar, spsungguhnya ada seorang
perempuan mengadu kepada Rosulallah, ya Rasullah,
sesungguhnya anak saya ini perutku - yang menjadi
bejananya dan lambungkulah yang menjadi perlindun-
gannya dan susukulah vyang menjadi minumannya,
tetapi tiba-tiba ayahnya merasa berhak untuk
ma2ngembilnya dariku. Maka Rosulallah bersabda :
engkau lebih berhak untub mengasuh  anak selama
engkau belun kawin dengan orang lain. { HR. Ahmad
dan Abu Dawud serta dibenarkan oleh Hakim ).
( Subulus Salam, juz - 3¢ aaf ).

Dari keterangan hadits tersebut diatas, dapat di
pahami ibu adalah vang belih berhak untuk mengasuh anak
apabila terjadi perceralan selama ibu belum menikah
lagi dengan orang lain, sebab pada umumny a sebrang ibu

adalah lebih luwes dan pandai dalam mengasuh anak yang

masih kecil. Tetapi terhadap hak hadhanah ibu selama
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tbu belum kawin. Fara Ulama’ berbeda pendapat, menurut
Ibnu &bas, hadits tersebut menunjukkan apabila ibu anak
tersebut menikah dengan laki-laki lain, maka gqugurlah

hak hadhanahnya. Tetapi Al Hasan dan Ibnu Hazm keduanya

menolalk  atas keterangan vang mengatakan atas gugurnya
hek hadhanah ibu apabila kawin lagi dengan 1@ki - 1laki

lain. Beliau mendasarkan keterangannya itu atas paris—
tiwa vang terjadi pada diri Umi Salamah ketika menilah

dengan Nabi yang mana anaktnya tetatp dalam asuhannya.

Akan tetapi anak tersebut sudah pandai mengerti
akan urusannva sendiri, maka menurut aturan syari’ ah
rtelam  anak tersebut di suruh pilih mana vyang lebih
disukai antara avah atau . ibu. Sebagaimana sabda Rasu-

allah Saw :

’
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( Subulus Saianx; juz': Wy 229 -~ )
Artinya :

" Dari Abu Hurairoh r.a, bahwasannya seorang
perempuan telah berkata : va Rasulallah, bahwa
mantan suami saya hendak. mengambil anak saya



padahal dia berguna bagi saya, dan ia mengambil
air buat saya dari sumur Abu Inabah, lalu datang
suaminya maka Rasulallah bersabda : hai anak ' ini
ayahmu dan ini ibumu peganglah tangan siapa vyang
engkau kehendaki dari mereka, lalu anak itu meme-
gang tangan ibunya, dan ia ( ibunya ) membawa dia
pergi ( HR. Ahmad dan Imam empat serta dibenarkan
cleh At Tirmidzi ).

Dari keterangan diatas, dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa hak hadhanah atau mengasuh anak itu
adalah pada ibunya selama anak itu masih kecil. Tetapi
apabila anak tersebut sudah dapat mengurusli dirinva

sendiri maka anak tersebut disuruh pilih  mana . vyang

lebih disukal ayah atau ibunva.
C. Urutan - Urutan Orang Yang Berhak Mengasuh Anak

Fada dasarnya mengasuh anak adalah merupakan
kewajiban bersama antara ayah dan ibu, mengabaikan hal
1tu akan berarti melantarkan anak kejurang kehanguran.
Oleh sebab itu agama mewajibkan kepada orang tua udntuk
memelihara anak dengan sebaik - baiknya, agar analk di
hari kemudian dapat menjadi anak yang sholeh berguna

bagi kedua orang tua, agama, nusa bangsa.

Sehubungan dengan itu Ulama’ telah sepakat bahwa
antara kedua orang tua, orang vang lebih berhak adalah
ibu dalam melaksanakan hadhanah. Hal ini didasarkan

sabda Nabi Saw : P

ol dor W e g L T A ca_;j:y‘#‘wc;&
ud.;u_gslb qj;;ﬁb c..ab/a.@w c;\foﬁajw
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( Subulus Salam, juz IV : 227 )

Artinya :

" Dari Abdillah Bin Umar, sesungguhnya ada seorang
perempuan mengadu kepada Rasulallah, yva Rasulallah
sesungguhnya bagi anak ini perutku vyang menjadi
bejana dan lambunghkulah vang menjadi perlindungan-—
nya dan susuku yang menjadi minumannya, tetapi
tiba - tiba avahnya merasa berhak untuk mengambil-
nya dariku. Maka Rasulallah bersabda : enghkau
iebih berhak terhadap anak itu untuk mengasuhnya
selama engaku belum nikah dengan orarg lain. ( HR.
Anhmad dan Abu Dawud sereta dibenarkan oleh Imam AL
Hakim ).

‘Dari dasar hadits tersebut diatas, sehubungan
nak mengasuh anak maka yang lebih berhak adalah ibunva,
sebab dipandang dari segi pendidikan dan kesabaran
serta keluwesan memang ibulah vang lebih luwes, sabar
dan 1sbih cinta terhadap anmak. Oleh sebab itu pafa
Jlama® dalam masalah 1ni menetapkan ibu sebagai orang
pertama vang lebih berhak mengasuh anak. Apabila terja-—-
d1i sesuatu hal sehingga ibu tidak mampu untuk melaku-
Lannya ataun mendapat halangan untuk mengasuh anak
tersebut, maka yang berhak mengasuh anak secara beruru-

tan adalah dari keluarga ibu, garis lurus ke atas

maupun kesamping. Urutannva adalah sebagi berikut :



10.

17.
i8.

19.

Ibu, apébila térdapat haiangan vang menyebabkan ia
tidak didahulukan untuk,mengath anak.
Nenek ( Ibu dari ibu si anak ). Apabila ada halan-—

gan maka berpindah kepada :

_NeneE dari pibhak Vayah si anak ~atau seterusnya

kLepada :

Saudara perempuan sekandung dengan ibu si anak.

Saudara perempuan seibu dengan ibu sianak

Saudara perempuan -seayah

‘Anak perempuan dari saudara perempuan sekandung

Anak = perempuan dari saudara perempuan'ﬁyang seibu

dengan ibu si anak
Khalah ( Saudara perempuan ibu, bibi ) yang sekan-—
dung dengan ibu

Khalah seibu

. Khalah seayah

Anak perempuan dari séqdara perempuan ayah

Anak perempuan.da}i saudara laki — laki sekandung
Aﬁak'pefempuan daritsaudara laki — laki seibu

Anak perémpuan dari saudara.laki - léki seayah
Ammah;: ( saudara perempuan ayah, bibi ) sekandung

" Ammah seibu

Ammah séayah
Khalahnya ibu
Khalahnya afah
Ammah: "+ ibu

ammah- - ayah
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Dari uwrutan diatas itu dengan demikian mendahu—
lukan kerabat yang sekandung. Sehubungan dengan itu
seandainya terbukti sianak tidak punya kerabat dari
muhrim - muhrim tersebut, jika ada tetapi tidak cakap
untuk mengasuh anak, maka untuk mengasuh anak berpindah
kepada ashabah. Seandainya sudah tidak ada lagi dari
karabatc ashabah tersebut, maka hak pengasuh anak jatuh
kepada labi - laki yang bukan ashabah. ( Al Hamdanti, -

1980, 284 )

Dengan demikian dalam hak mengasuh anak tersebut
penggantian kedudukan seterusnya harus tetap masih
dalam lingkungan keluarga si ibu, lalu keluarga avah.

Hal ir1 dapat disimak di dalam hadits Nabi Saw
rﬁ NS 4 @A‘C,)\MFM‘M C,a:\-ﬁvc,y‘,,f\nc,»%,s

rv.)\ éds}qu\,sdle)b L@Léo} %‘C}W
(L SieL, )

{ Subulus Salam, juz-Iv_ : 229 )

tarra’ Bin Arib orla H Sezunqquhnva
ber: sutusan kepada ansknyas’
pada " bibinya dan Mabi  Saw

dalah menduduki  kedudubkan
an Ahmad ).

P

Srial ETERIEY: garis ibu dahulwu, baru pindah ke garis
zvan. ~kan tstapi bukan berarti semua itu siavah  lenas
=1



goung jawab memberi naf’\h atau terhadap onglkaos
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=i pengszuh, manakala hak kuasanya jatuh atau berpindah
J1 - tangan ibunya, L=ta 1 semua masih  tetap menijadi
tenggungan ayahnya. S5i ibu hanmnyalah tenaga pengasuh

dan mandidik selama anaknya masih kecil, tetapi manaka-—

1

la sntara ayah dan ibu tercsebut terjadi perceraian a-
ninggz mengakibatikan putusnys  perkawinan vang akhirnva

cerdampek pada soal putusnya keswajiban memberi afthka

oleh  ayah terhadap upah s2lama mengasuh anak., Karena

dalam hal inil upabhnya seperti upah menvusubkan anak,
) blaya penyusuan anak merupakan tanggurg jawab

z20rarg avah. Sebagaimana hal ini dijadikan dalam &1

ey

Qur an surat Al Bagarah @ 2370
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Artinya : ‘Wc))@\"ﬁu‘u f”‘,yy_ju.ﬁﬁl’b

b
Fara 1bu hendaklah menyusukan anak - anaknva
lama dua tahun penuh, yaitu bagi vang ingin
2nyempurnakan penyusuan, dar kewajibannya ayvah
mepri makan dan pakaian kepada para ibu dengan
vang ma’ ' ruf. Seseorang tidak dibebani me-—
ran menurut Fadar  kesanggupannya. Janganlah
ng ibu menderita hkesengsarzan karena anaknva
a,ah Larena anaknya. Dan waricspun berkewaiiban

in
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“cem kian. Apnblla keduanya: inéir ‘“menyapih = - (
sebslum - dua tahun ) dengan Perelaan keduanya: dan-
permusyawaratan. Maka tidak ada da=a atas kedua-

nya, dan Jjika kamu ingin anakmu - disusukan oleh
orang lain, maka tidak ada dosa baglmu‘~apabila
kamu memberikan pembayaran m&nurut - yang ‘patut.

.Bartagqwalah kamu kepada Allah-da ;etahuilah bahwa
Allzh maha. mellhat apa vang kamu;keriakan. ( DEPAG
RI. 1°86 E 57 ). , o o

Denggn'kétéﬁtuan itulah dapat?ﬁi@éﬁaﬁgn;"bahawat.

o upah~men§ésuh aﬁék adaiah'dibebankan Eé':aa'ayah, maka

’aﬁabiba ayah tidak'membeﬁi upah ;méﬁgagghﬂ anak, -dia

terma:uk Drang yang berdasa. Selamafdwlaﬁ waﬁtu padgasf,

uhan 1bu ma=Lh menjadl lstrl dafl ayah anak itu sen—

,01: i, maka dalam hal ini lbu tidak boleh menuntut “upah
“mengasuh ﬂahak-‘éébéb ibu selama' ltu 'sudah mendapat'

bﬁné?kah darivaYaHgﬁDleh sebab itu iﬁﬁf;bérhak~"mendapat'.

.

upah dari ayah. °

- D. ©Syarat - Sya?é£2Qrang,yang Bérﬁak”Méﬁgésuh"Anak

Drang yang akan m=nga5uﬁ anab dqlam islam dlsva~

ratkan mempunyal Fafa eh ateu martabat yang sep=dan
. 1 . . -

dangaq ksdudukan'anqk 'dia memnunval kemampuan~melaksa~

¥y

. . .. B '.‘ S5 . L .
na*ar»LuGa= 5=bagal p=nga5uh anak karena adanva kemam—

:,.

.p44n dan ﬁ=rtabat maka mencaiup beberapa syarat terten—
.tu; 8eba5 apablla‘syafat—=yarat tersebuthtldak ada maka
gugurlah' haP mengasuh anak atau dapat dlcabut ‘kekua-
Eéann,a terhadap anaﬂ.x. | . .

. Adapun yarat - sY ara£ hadhénah ,§tau dengasuh

anak yang =lah dlsepakatl para Ulama adé enam ( & )

macam,'yaitu':

A d

e




i

t;dak mempnuhl syarat syarat tetsebuf

',persatu s S 'i e

1.

'Baligh

BeraLal atau sehat akalnyu i )
Dapat dlper'aya
'Tldaa;kawln
Mampu mendidik anak. ( Al Hamdani, H. S.°A, 1980
Semertara’ ada 'SQ,bagian Uiama " menetapkan. bke'cua Ti
Jitu-di tambah Dranggyéhg.merdekag f o
Bemua persyaratan 'feraeﬁuf:fhargéw.vferpenﬁhi;
tidah bDleh Petlnggalan salah satunya - -

"mékafkgggurlah

e

.hak.hadhanahnyaﬁ,f;;}v B

Untuk mengatahul tentang pnrsvaratanv téksébut

-leblh Jelas. maka berlkut lnl akan penulls uralkqn satu

Islam . =.-.- T e o
, V SRR

Fada dasérnya”anak yang diiahir&ahfdalam'fkeadaah

" suci atau“'isbam. se=eorang"anakd'nantihya‘ akan

oh - -

menjadl ba1¥ ataupun burub tergantgng dalam penga—

suhnya.f;anak.:akan menJadl kaflr aiau “islam ini
.tgantung pada'pendldlkannya. délam'hél ini.*yéhg 

=éngat berpengaruh terhadap dlrl-anak vang ‘6a5ihf

‘kec11 atau belum tamyl_ adaldh kedua orang tuanya, 

teggtama_'adalah,~ibu. Jika ibpnya' seorang ‘Mafir

’
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éaka hak‘hadhanahnyé gugur dan .berpindah 'képéda
'5yahnya.j-Sebab masalah tersebut'AadalaH termasuk
urusan wali,7dan tidak boleh menggasakén éekﬁasaan
dari qfahg'bisiam ke tangan Drahgj'kafir vdé1am
bidang pendidikan. Demikian itu Qikwati#kagu akan
memperlemah’ agama yané diasuh.b Sedangkan agama
iiaak‘ menghéndaki yang. demikian. Tanggungjawab
orang -tua terhadap anak terutama dalam hal 'hadha—
' nah akan dipertanggung Jawabkan sampai digkheﬁat
vnanfi >; hal iﬁi dapat disimak~dalam firman . Allah
surat %t Tahrim.

» ’,’\7

;?7;—t;\h5;hﬁjéj '!ﬁ;ﬁﬁﬁs‘ Jd\%yAla

A

] Hai_'arang — orang yang beriman, peliharalah
dirimu  dan keluargamu dari api neraka vang bahan
qaiarn\a adalah manusia dan bhtu. ( DEPAK RI, 1986
4 /51 .

Artinya :

Jleh <=ebab itu maka islam merupakan salah satu

syarat Dagi pengasuh, anak yvang masih kecil atau "belum

1]

dewssa k

f

rena agama yang di ridhahi dan diterima diha-—
dapan Aliah nanti adalah agama islam. ' Sebagaimana

firman Allah di dalam surat Ali Imron : 19.

T@_—A=m1=,LJD\ng;C:,FﬂJJ\c;ﬁ;‘

Artinya' H

-

Sesungguhnya agama yang diridhahi Allah hanva
lah- agama Islam. ( DEFAG RI, 1986 : 78 ).

A
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fallgh menjadi salah s

[{1]
i

tuw syarat untuk diterimas-

=orang untuk amengasuh anal, karena bhaligh ad=zlah

nerupakan vkuran terhadap bemampusn berfilki

o
}_l
5
L
w
3
@]
i}
3
i

tindak =zecara sadar dan baik, dar hal ini akan berpen-—

garuh  terhadap Jjiwa dan rage anak vang diasuh. HMaba
apabils dari pengasuh sendiri belum baligh mana munglkin

i

suhannya  1tu dapat sssuai dengen harapan dan fungsi

hadharnaiz.

Jleh karena itu baligh iri adalah merupakan
zalah satu syarat diterimanva hadhanah sasenrandg.
Lisamping 1tu dari segi pertanggung jawabnya pengasuh

yang balum balight dan belum dapat dipertanggung jawab-

bann datiam  perbuatannya. Demibizn  ini dapat dilihat

éﬁ“”jl;c)kéca°CP%%§;5¥J\ Eyagckﬂ\c;gef) hig;>$
G oy By e 0 B

%WJ\MWC-))"‘S’L\Q}JJ“‘(

(D3, 2001, )

o+

Masnad Tuss Anaad Bin-HaabiIy ot oo 100 ).

Artinya =

Dari Aisah r.a. dari Nabi Saw, Beliau be*sabda
: bebas hukum terhadap tiga orang vaitu : QOran
yang tidur sampai dia bangun, anak - anak Sampa1

1a dewasa dan gila sehingga ia berakal atau sadar.
{ HR. Ahmad dan perowi empat kecuali Tirmidzi ).

Tari wralan hadits ter=ebut diatas, nampak jelas

bahwa baligh adalah merupakan persy

o

ratan ses=orang



fwuntuk dlterlmﬂnya menJadl pengasuh Sébab déﬁgéﬁ'ikebap

ilghan atau kedawasaan itu akan vdapat' mépertanggung

Yiers o

‘jawabkan dari perbuatannya itu. o . =
3. Berakal.

Karena _peﬁeiiharéan berarti,kek&éségh; 'sedangkén
:Drang tldak berakél d1§ =ena1r1‘membutuhkan penja

gaan dan pengawasan.vﬂaga bagglména mungkin dia . o | Q
akfn, dapat mengﬁasal uruséﬁ—ur@ga?  bEang »;aiﬁ;
Oieh sebab iquEerakél_ini.mefuﬁakéﬁ' pérsyarétaﬁ
bagi _ﬁraqgﬁvyaﬁg:mengasuh ana@ kecii~ yang ibelum
'deéasa;.meskiﬁﬁnfpenga§Qh ipﬁn?a&ééﬁQiri. Maka hak
;menéasuh_bgugur' ataupun dicabutfuléhv plhaP yang
berwehang,.Sebagalmanavhal tersebut telah dlsebu+

daiam hadlts dlatas.
4. Dapat dipercaya;

'Persfaratan'ini sangat berpéngéruh:sekali‘”tErhad_
vdap'perkembangan jiwavanak Eecii yéng belum - dewa-
sa, dleh snbab itu hendaklah wanlta yahg akan,

.mengaaﬁh~ ataé’memelihara anak'haruskdapat' dipef—
'cayé atés' di?i anak tentané keﬁai&énnya,"tidaﬁ
membenci anak-kecil! Dleh Parena 1tu wanlta"yang
fasiq yang' tldak dapat menegakkanv akhlak vyang
luhQE sebagal standar bagl anak asuhannya tidak

boleh memellhara dan mengasuh anak kec11 karena

dikhawatirkan ahhlab vang telahvrusak Citu akan

2
~



r_n.

membawa ‘kepada keburukan perangai anak atau akan

-melalaikan pendidikan analk, karena kehendak agama

adalah untuk kebaikan pendidikan anak. ( Mu’ammal

Hamidy, 1980 : 157 )

Tidak‘KaQin.

Maksudnya adaiah Hak ibu untuk méndidik anaknyva
tidak gugur selama ibu belum kawin dengan laki -
laki lain yang tidaﬁ ada hubungan - muhrimV dengan'
anak. kécil. Adapug apabila dia kawin debgéh ke;
luarga anak %ang juga menjadi mahramnya, maka hak
pe&eliharaanhya atau hak mengasuhnya tidak gugur.
Hal ini dikhawatirkan déngan'édanya pasangan‘ baru
vang tidak ada hubunéan muhrimvdengan anak  kecil
gkan daﬁatvmengganggu dan mempengaruhi asuhannya
serta. Serta ayah tirinva nanti fidak mempunyail
belas kasih pada‘anak tirinya. Oleh sebab itu maka
apabila ibu kawin lagi_SElamé dalam waktu méngasuh
anakﬁya dengah‘laki - laki lain maka hak "hadhanah— -
nyva guglr.

Alasannya adalah berdasarkan 'hadits yang
diriwayétkan'oleh Aﬁméd, Abu bawﬁd serta dibenar— 
lw:éﬁ oleh Hakim. (Subulus Salamg IV :,227.),.

ﬁlésan ini dipegéngi Dleﬁ Ulama“ Jﬁmhur}
Tetapi Ian'Haém AT Thahiri tidak bérdasarkan pada
hédi£s tersebut, bahkan ia befkata : Ibud ‘iebih'
berhak ferhadap anak béik ia sudah kawin lagi atau

belum.



6.  Mampu Mendidik

Artinva Grang vang telah laﬁjut usia, orang buta,
orang yang suka marah; arang yang mengindap penya-
kit menular dan sedang sakit vyang mungkin bisa
mengurus; anak kecil tidak diaﬁggép ‘mampu, serté
4 Wanita' ;ang selalu disibukkan dengan urusan yéng

Liranya dapat menghalangi antara = dia sebagai

pengasuh  dan kewajiban untuk mendidik anal: , dia

juga | dianggapv tidak mampu mendidik.. Karena ini

merupakan berkaitan dengan masa depan anak nanti.
E. Macam — macam kekuasaan Dréﬁg Tua terhadap anak

Sehubungan dengan kekuasaah.orang tua terhadap
anak didalamnva menyangkut hak dan kewajiban ada dua

macam- yaitu kekuasaan Drang tua tefhédap pribadi anak

dan kekuasaan Dréng tua terhadap harta kekayaan anak,

diantararya adalah . :
1. ‘Mengasuh Anak

Méngasuh anak maksﬁdnya aaalah mendidik dan
'memelihara ahak_itu,'ﬁengurus makanﬁn; minQQan, pakaian
dan ségala.kebutuhahhyé, termasuk didafamnyé mengasuh
dalam arti prosfek kehidupan keagamaan. Pendidikan

kehidupan beragama bagi anak , kecil yang belum dewasa

mutlak ditanamkan, sehingga diharapkan akan menjadi

‘anak  yang sholeh dan shalihah, anak yang .masih kecil

atau belum dewasa nantinya akan menjadi baik atau buruh
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tergantung dari pengasuhnya. Sebagaimana sabda Nabi Saw

berbunvi 2 ' o , ' SR ,
o\ yas Al Ly 0,8 Sl e €5 s @ -0 bl e
: (J)ﬁoiﬁdwob/)ﬁbha%zj\

Artinya
"D oriwayatkan dari Aswad bain Sari’ bahwa Mabi
Saw bhorgabda @ Setiap anadk manresia o yang lahar o
drlahirban dalam keadann crvca . sehingga fasth b o
Iisannsa maka tergantung pada bapaknyalabh ca b
meniadl  orang vahudi atau nasrani atau majusi. (

HR+Said Bin Mansur )

Al Jam:l "us Shaghir,fi Ahadis: ! Basvirin Nadzir, juz

: 287

bt~

r—

Malesud hadis tersebut adalah bahwa anak manusia
vang baru lahir pada dasarnya adalah beragama 1islam,
hanrva peran orang tualah vang mempengaruhi  anak 1tu

o ’ '
meniad:i laim " gof.b" dalam hadits tersebut maksudnya
adalah  bukan semata — mata tanggung Jjawab asuhan 1tu

t

]

pt terletak pada bapak sara, melainkan tangqung

1awab  hereama  avah darm ibu, bhahkan pada diri itbhulah

mase dapan anak jtu ditentukan, kbarena i1bu lebih  delat
cecara  psikologis dengan anak -  anaknya sebagaimana

sabda Nabi Saw :

3

A e by e el
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Artinya
{ Maiiul Authar, Ju=z vIi : 138 3
" Engaku ( ibu ) lebih berhak memelihara anakmu

itu selama engkau belum menikah lagi dengan laki -
laki lain. ( HR, Ibnu Jarih )

2. Kewajiban Menyusui

-Setiap makluk vang dilahifkan di bumi masing -
masing telah diberikan rizkin%a termasuk vyang masih
Qecil, tentu hal ini telah diberi rizki vang befupa
makanan dan minuman tersendiri. Sebagai makanan pokok
terhadap anak yang masih kecil secara kodrati telah
ditentukan oleh Allah yaitu-berupa air susu ibg. Dari
segl kesehatan air susu  ibu adalah merupakan makanan
dan minuman anak;yang belum ada fandingannya. Firman

——— )

~1lah dalam surat Al Bagarah : °33

ERIERISR N A SRR IS AR
GLQLﬂﬁi‘A‘rﬁﬂzﬂJ

Artinya :

T

Fara ibu  hendaklah menvusun anak - anaknya
selama dua tahun penuh. Yaitu bagi ibu yang 1ngin
en

menyempurnakan. ( DEFPAG RI, 1986 : 57 ).

Dari sini dapat diketahui bahwa menyusul anak
yang masih kecil adalah merupakan kewajiban ibu sampai
pada umur dua tahun, apabila ingin ményempurnakan
penyusunannyé. Sedangkan avah wajib memberikan nafkah

terhadap ibu yang menysui anaknva, sesuai Lemampuannya.
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Sébéga;mana‘firman QilahAgalah surétvél Bagarah : 233,

R R R T

PN <Y 3 bl w;«%g Sl a2l e des
',""'x . g . - ';,: ‘,; W nzo W

2oy al2,)r s Loy Sy SLas Ve D)

Artihya :

"  Dan kewaiiban ayah memberi makan dan pakaian kepada
para ibu hendaklah dengan cara vang ma’'ruf, seseorang
tidak dibebani melainkan menurut. kadar kemampuannya.
. danganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknva dan ayah karena anaknya. ( DEPAG RI, 1984 .

37 ).

Dengan- dasar kéterangaﬁ ayat di atas, dapat'
'diambi} kesimpulan, bahwa pada ,dasarﬁya kewéjibaa
menyusui  ituw juga‘dibebankah kepada ayah, karena ayah
tidak dapat menyuSui.maké diserahkan kepada ibu, dan
ayah m@mheni&an nafkahqya-‘ﬂpAhila ibu sudah  bercerai
dengan suamlhya dan ibu masih dalam keadaan ,menyusui;,
méka ibu.berhak.ﬁendapét’hpaﬁ dari ayah anak itu, sebab

nafkah anak menjadi kewajiban ayah..
3. Kewajiban Memelihara Anak

Dimaksud pemeliharaan tekhadap anak kecil vyaitu
- hal pendidikénnya serta memperbaiki semua . urusannya,
~oleh arang ‘vang berhak dalam‘masalah i£ersebut. Oleh
kLarena itu syara’ memerhatikan apa vyang sékiranya lebih
‘baik  dan bermanfaat bagi anal: kecil.'Lepih diutamagan

1 b dari pada ayah dalam hal pemeliharaan ini berlaku

D
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sejak anak itu dilahirkan. Kerena itu ayah tidék mem—
punvyai hak

memisahkan anak dari ibunya di sa‘at anak itu
masih menyusu.

Al Jash Shas berkata dalam Ahkamul Qur -’ an
: ....3ika ibu atau perempuan masih dalam keadaan
menyusu, maka dialah yang behak atas anak itu, sekali-
pun vyang menyusui itu bukan dia sendiri, karena anak
diwaktu masih berada ditempat ibunva adalah hak ibu
dan ibu hak anak juga, sebab ibu lebih menaruh belas
kasih kepada anak. Tetépi si anak tersebut telah sampai
pada batas yang sangat memerlukan pendidikan otak, maka

adanya anak ditempat ibu, bukan ditempat ayah, dipan-—

dang suatu bahaya baginya. Karena ayah dalam hal ini
mampu mengurus pendidikannya. ( AL Ahkamul qur’an, ttd
: 403 ).

Sebagaimana diketahui bahwa dalam BQur‘an tidak
ada jangka waktu yang membatasi terhadap pemeliharaan
ibu terhadap anak. Oleh karena itu pembatasannya diser-—
ahkan penuh kepada pihak yang berwenang demi melin-—
dungi kemaslahatan anak - anak. Di samping pemeliha-
raan; harus juga diperhatikan masalah perlindungan dan
pengawasan anak terhadap pertumbuhannyé, perangainva
dan agamanva.

Anak merupakan amanat dari Allah kepada orang

tuanya wuntuk dipelihara meniadi manusia ta’at kepada

.-
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Afllah dan berbuat baik kepada kedua orang tuanya.

Sesuai dengan firman Allah dalam surat Al Taghab : 15

%@&jlwé@;@ .J)f) j\Lf‘

Artinya :

1]

besungguhnya harta dan anakmu hanyalah cobaan dan
disini Allahlah pahala yang benar. { DEFAG RI,
1986 : 942 ).

4. Kewajiban Memberi Nafkah.

v Maksud  nafakah disini adalah nafakah Tahir
batin, mencakup kebutuhan sandang pangan dan termasuk

biava pendidikan serta kasih sayang.

Nafakah pada dasarnya tanggung jawab seorang
avah ssbagai pemimpin  rumah tangga, sedangkan iby
s2bagai pelaksananya, apabila sewaktu - wkatu ayvah
keadaan tidak mampu, maka agama membolehkan ibu mengam-—
bil gantinya. Demikian pula jika ayah tidak memberikan
nafaktah kepada anak dan istrinya, maka istri boleh
mengambil  haknya secukupnya dengan cara masruf. Seba-

’

gaimana Uabl bersabda : ‘

L_»ic_,\ A\dxbgbmuw@\ Ls.w
gf&i»wéfbw#@wﬁ%&f&% C)W
@udss CUallo s et A M0 5 il U

(e agpl)s Cf”.J_ff‘Mf
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( Matan Bukhari, jus IIT i 289.) -

+ Artinya 3

" Dari Aisah r.a. Sesungguhnya Hindun Binti Utbah
melapor kepada Rasulallah Saw, katanya hai . Rasu-—
lallah ! sesungguhnya Abu Sofyan adalah ‘seorang
laki — laki yang bakhil, ia tidak memberi nafakah
yang mencukupi kebutuhanku dan anakku kecuali ' apa
vang saya ambil dari hartanya sedangkan ia tidak.
mengetahuinya, maka Rasullah menjawab : Ambillah
apa vyang mencukupi kebutuhanmu dan anakmu dengan
baik. ( HR. Bukharl ).

Dari keterangan hadits'diatas, méka dépat dika-
takan bahwa kekuasaan orang tua térhadap-anaknya yang
berhubungan dengan nafakah adalah suatu kewajiban ayah
apabila hal tersebut tidak dilaksanakan oleh ayah,
maka, pengambllan harta ayah dengan cara tidak S;-Engi“
tahuannya di perbolehkan agama. Demikian itu mendamba-
kan bahwa Kewajiban memberi nafakah ini tidak boleh

ditinggalkan walaupun orang tua tersebut délam - keadaan

fak;r.
5. Mewakili Bidang Hukum

Fada prinsipnya menurut hukum islam"itu, meng-—
ganggap Vsemua_orang baik \ﬁlﬂk\maupun perempuan mem—
purnyail hak untuk berbuat hukum, namun apabila dlketahui
anak - analk itu m=mang belum'mampu betrbuat huku@ 4
lantaran sakitvatau:gila ), méka dalam keadaan demikian
orang tua berkwkuntukimewakilinyé,

Mewakili di bidang hukum ini tidak saja terbatas
pada hukumnya;sifatnya,prinsip ( MEnyangkut agidah dan
syari’ah ), tetapi termasuk di dalamﬁya hukum muamalah

dan lainnya . Terhadap masalah prinsip, misal : .Drang
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tua berhak golongan vyang beraga islam, Sedangkan masa-

lah

muamalsh adalah pada bent Uk = bDentuk tramsabsi

dan  lainya sebagaimana firman Afllah di dalam surat Al

pagarah : 287,

E&w.))\ L. ‘%@gﬁg"wdéj‘@ c;)u
dwbﬁjwjﬂ&ﬁ’@‘

Artinya :
Y. ...dika yang berhutang itu orang vyang lemah
akalnya atau lemah keadaanya atau dis sendiri
tidak mampu mengimplakkan mendek tekan ), maka
nendaknya wallnyq mengimlaikkan dengan jujur .
Depals RiI, 1298 s 70 ).

6. Terhadap Harta Kekayaan Anak

Hak orang tua terhadap harta benda di =sini bukan
cerarti hak  untuk menguasail  sepenuhnya sebagaimana
=naknya menguasai suatu harta, melainkan di mabksudhan

adalah hak untuk mengawasi atas pentasyarutkannya agar

CIgUnah a0 sebagaimam mestinya  dan bBsrlas zndaskan garis
SgSihs, 3tau wmungkin nafakah &ti3 harta anabknysz zpabiia
CERETASENNY S memany demikiarn, sgiragaimana sabda FRasul-

lah Saw berbunyi
/L/




( Sunan ﬁbu Dawud jué IiIEé89jf):» Ly .’

' Artlnya H

kKamu dan hartamu adalah untuk orang tuamu. Sesung—
guhnya anak. = anakm,u adalh sebaik — baik peker—.

Jaan, maka- maPanlah dari hasil pekerjaan' anak -

anakmu.'(HR. Imam Abu Dawud )_ EET o s

Ayah dalam mengurus hqrta anak ya balsc~ dengan

'cara mengatur, ber51fat Jujur, tldab suk berfova -

_nyﬁ dan tldak suka merusakvhar+a anak,atau ayah tldak:

o
B

'pandql mengatur,-:uka bermewah = mewahan, Euka .merusak"

dan tldak dapat dlpercaya terhadapt harta 'anak - atau

a;an tldak pahdal mengatur, tetapl tldaP =u¥a mewah dan

tldak merusqk dan dapat dlper aya.vﬁﬁba Slfat ayah tiga

macam ini m351ng - masxng mempunyal hukum sendlrl -

sendlrl, se=um dengan S*fqtnva dan Pecema=an klta Fika -

Harta ltu dlrusak ya.

- Ayah - yang balk dan dapat dlpercaya fhak' mut1=b

terhadap harta anaPnya dlwalenlnya, baleh dlmanfaatkan
*dengdn melakuban segala macam»+ran54h51,’5ama seperti

melwbukan Lerhadqp harta Dendanwa sendlrl,bpdan ‘dalam

Hal ini keLuall mendermekan harta anak 1tu. ini tldekj

baleh Lqrene mnndermakan hqrta 1tu artlnya mengeluar%an
harta itu tanpa adanya gantl dan hal 1n1_.membahayahan

harta 1tu.

“Ayah yang ”tidék pandai mengafur,t‘tidak dapat:

dipercaya. suka bermewah ~ mewahan dan ‘suka merusak

narta. milik anaknya. Ayah yang seperti ini tidax ber hak
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menjadi wali terhadap harta Benda anaknya, hak perwalian
henjadi wali terhadap harta benda anaknya, hak perwalian di
cabut dari padanya, karena ayah sendiri perlu diawasi wali
‘dan  bertugas mengawasi terhadap harta milik orang 1lain,

termasuk anak sendiri.

Kemudian ayah yang tidak mengatur tetapi dapat diper-
caya, tidak suka mewah dan tidak merusak harta anak, ayah
tetap menjadi wali terhadap hak milik anaknya, transaksi

vang dilakukan harus diperiksa lebih dahulu oleh hakim.

Dalam Islam, tentang pencabutan wali terhadap seorang
anak atau lebih telah diputus oleh Pengadilan atau pejabat
vang berwenang, dalam hal
1. Wali dikepakan kerja paksa seumur hidup atau sementara.
2. Wall dikenakan hukuman karena merampok atau mencoba yang

menjurus kepada pelacuran, percobaan pertama terhadap
orang yvang tidak berada dalam pengayohannya}

3. Wali melakukan kesalahan yang membahayakan anak-anak
berada dalam pengayomannya, berupa pukulan tanpa alasan
vang dapat dibenarkan.

4, Wali membiarkan kesehatan jasmani atau rohani anak-anak
vang menjadi pengayomannya terancam, karena perlakuannya
tidak baik atau wali sering mabuk-mabukan.

5. Wali dikenakan sanksi supaya ményerahkan salah seorang
anak berada dalam pengayomannya ke salah Satq Lembaga
Pemasyarakatan atau Panti Asuhan. (Zakariya Ahmad Al

Barry, 1977: 111).



